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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Magang atau dikenal juga sebagai Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah kegiatan 

kurikuler wajib yang terintegrasi dalam sistem pendidikan tinggi yang dilakukan pada 

kurikulum semester 7 pada progran studi teknologi rekyasa konversi energi. Magang 

merupakan jembatan penting yang menghubungkan dunia akademis dengan realitas dunia 

kerja. Ini adalah bentuk proses pembelajaran langsung di lingkungan profesional yang 

sesungguhnya, di mana mahasiswa ditempatkan dalam situasi kerja nyata di sebuah 

perusahaan atau institusi selama periode waktu tertentu. Tujuan utamanya bukan hanya 

sekadar mengamati, melainkan untuk mengaplikasikan, menganalisis, dan memecahkan 

masalah menggunakan ilmu pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill) serta 

kemampuan interpersonal (soft skill) yang telah diperoleh di bangku kuliah. Melalui 

magang, mahasiswa dapat memahami dinamika industri, etika profesional, struktur 

organisasi, dan proses operasional kerja secara komprehensif, sekaligus menyiapkan diri 

menjadi tenaga kerja yang kompeten dan siap pakai. 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) merupakan salah satu jenis 

pembangkit listrik yang sangat efisien dan vital dalam sistem ketenagalistrikan nasional 

karena memanfaatkan siklus kombinasi (gas dan uap) untuk menghasilkan energi. 

Peningkatan kebutuhan listrik yang terus bertambah menuntut operasional pembangkit, 

termasuk PLTGU, untuk selalu andal dan optimal. 

Sebagai mahasiswa yang berorientasi pada penerapan ilmu di dunia industri, Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) atau magang adalah langkah krusial. Kegiatan ini memberikan 

kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah dipelajari di bangku kuliah serta 

memahami secara langsung kompleksitas dan tantangan nyata dalam proses bisnis dan 

operasional di sebuah industri energi. 
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Pelaksanaan magang di PT. BEKASI POWER dipilih karena merupakan unit pembangkit 

yang memiliki peran strategis dan teknologi canggih. Melalui laporan ini, penulis 

berupaya mendokumentasikan dan menganalisis secara detail pengalaman serta ilmu 

yang diperoleh, khususnya Operasi, Pemeliharaan Turbin Gas, atau Sistem Kontrol 

HRSG di lingkungan PLTGU. 

Dalam kegiatan program magang ini peserta ditempatkan di setiap departemen yang 

berbeda sesuai dengan kapabilitas jurusan dan prodi masing masing peserta. Dalam hal 

ini penulis di tempatkan pada departemen gas station dan Operasi. Selama Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Divisi Operasi, penulis berkesempatan mendalami kompleksitas 

seluruh siklus operasi PLTGU. Kegiatan utama kami berfokus pada prosedur Start-up dan 

Shut-down unit, yang secara langsung melibatkan koordinasi berbagai komponen kunci 

pembangkit. Komponen-komponen ini mencakup Compressor, Gas Turbine Generator 

(GTG), Heat Recovery Steam Generator (HRSG), Steam Turbine Generator (STG), 

Cooling Tower, dan Demineralization Plant. Pola operasi ini diatur sepenuhnya oleh 

Divisi Operasi berdasarkan perintah pembebanan yang diterima dari PLN untuk 

memastikan suplai listrik sesuai kebutuhan sistem. Selama Praktik Kerja lapangan di 

divisi Gas station, penulis berkesempatan untuk memahami proses penaikan tekanan gas 

yang akan di distribusikan menuju gas turbin sampai dengan berakhir menjadi listrik 

melalui generator. 

 Sistem kerja PLTGU merupakan gabungan antara Gas Turbine generator (GTG) dan 

Steam Turbin Generator (STG). STG itu sendiri memanfaatkan energi panas yang berasal 

dari gas buang turbin pada GTG dengan pemanasan air pada Heat Recovery Steam 

Generator (HRSG) (Antariksa & Sinaga, 2023). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil performa generator uap dan gas dengan jumlah variasi unit hrsg 

yang ada pada PT. Bekasi Power. 

2. Kenapa dan apa Urgensi nya bila kedua unit HRSG harus online. 

3. Bearapa daya masing masing yang generator hasilkan dengan perbedaan variabel 

unit HRSG. 

4. Apa kesimpulan yang dapat diambil dengan adanya perbedaan beban yang terjadi 

pada masing masing variabel.  

1.3 Tujuan  

 Laporan ini disusun dengan tujuan sebagai berikut 

1. Menyelesaikan syarat kelulusan mata kuliah semester 7 Praktik Kerja Lapangan  

2. Mendapatkan wawasan dari sistem lingkungan kerja pada Industri PLTGU 

3. Memahami cara kerja sistem siklus HRSG terhadap beban yang dihasilkan 

generator. 

4. Memberikan kesimpulan yang didapat dari hasil analisa perbandingan beban 

sebagai feedback yang diberikan kepada PT. Bekasi Power. 

5. Bagaiamana trend hasil dari perbandingan dua konfigurasi HRSG yang berbeda. 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan praktik kerja lapangan memiliki beberapa manfaat diantaranya 

• Mahasiswa 

1. Memperoleh wawasan secara langsung sesuai dengan kemampuan, pengetahuan, 

wawasan dan bidang keilmuan mahasiswa. 

2. Menambahkan dan membentuk etos kerja mahasiswa. 

3. Melatih dan meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mampu beradaptasi 

pada dunia kerja. 

4. Mendapatkan wawasan komprehensif mengenai sistem, siklus dan hasil produksi 

listrik yang dihasilkan oleh PLTGU PT. Bekasi Power. 

5. memberikan analisis komprehensif tentang kapabilitas respons sistem terhadap 

variasi beban.  

 

• Perusahaan 

Mahasiswa dapat membantu perusahaan dalam menganalisis data parameter tiap 

komponen sehingga dapat lebih maksimal dalam pelaksanaan pengoperasian dan 

pencatatan data harian serta menjadi sumber refrensi bagi mahasiswa lain yang 

melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT. Bekasi Power 

• Perguruan Tinggi  
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Laporan Praktik Kerja Lapangan yang disusun ini dapat dijadikan tambahan refrensi 

bagi civitas academica Politeknik Negeri Jakarta khsusnya pada prodi Teknoogi Rekayasa 

Konversi Energi 

1.5 Metode pelaksanaan  

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan pendekatan metodologis untuk mengumpulkan data sekunder 

melalui proses sistematis seperti penghimpunan, pembacaan, penelaahan, dan 

perangkuman sumber-sumber tertulis yang berhubungan dengan topik penelitian. Tujuan 

utamanya adalah untuk membangun fondasi teoritis yang kokoh sekaligus menempatkan 

fokus penelitian di tengah literatur ilmiah yang sudah ada. Sumber daya yang digunakan 

mencakup berbagai publikasi akademik, seperti jurnal, buku, laporan penelitian formal 

(skripsi/tesis), serta prosiding. 

2. Observasi 

Observasi merupakan metode yang dilaksanakan secara langsung dilapangan dengan 

cara mengamati objek yang diteliti. Observasi dapat berupa pengambilan gambar, 

penambilan sampel data dari komponen terkait yang diamati. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah metode yang digunakan dengan cara meberikan 

beberapa pertanyaan pada narasumber terkait pada bidangnya yang memiliki keahlian dan 

kemampuan dengan objek atau topik yang diteliti. 

1.6 Sistematika penyusun laporan 

Secara garis besar laporan magang atau pkl terdiri atas tiga bagian yaitu: bagian awal, 

bagian inti dan bagian akhir. Penjelasan sencara rinci bagian bagian tersebut diantara nya: 

a) Bagian awal 

• Halaman judul 

Halaman yang memuat jdul laporan atau topik yang disajikan. 

• Lembar Pengesahan 

Halaman ini berisikan judul praktik kerja lapangan, nama penyusun, NIM serta pihak atau 

institusi yang mengesahkan. 

• Kata Pengantar  

Berisi ucapan terima kasih penulis kepada berbagai pihak yang telah ikut membantu dan 

mendukung dalam penyelesaian penyusunan laporan praktik kerja lapangan. 

• Daftar Isi 
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Berisi susunan dari bab dan sub bab yang berurutan disertai dengan nomor halaman nya 

• Daftar gambar 

Berisi halaman tentang informasi gambar yang sajikan sebegai penguat laporan prkatik 

kerja lapangan disertai dengan nomor halaman nya yang berurutan. 

• Daftar Tabel  

Berisi halaman yang akan menyajikan informasi tentang tabel yang disajikan di dalam 

laporan. 

b) Bagian Inti 

• BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penyusunan, ruang lingkup, tujuan, manfaat, metode 

pelaksanaan dan sistematika penyusunan laporan praktik kerja lapangan. 

• BAB 2 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Bab ini menjeleskan tentang segala hal yang berkaitan dengan perusahaan, seperti profil 

singkat, visi misi dan struktur organisasi perusahaan.  

• BAB 3 PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

Bab ini menjelaskan bentuk kegiatan, prosedur dan peraturan perusahaan yang wajib 

ditaati. 

c) Bagian akhir 

• BAB 4 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari topik yang dibahas penyusun dan saran bagi 

perusahaan.  

• DAFTAR PUSTAKA 

Berisi refrensi dan data yang penyususn gunakan sebagai pendukung dalam penyusunan 

laporan. 

1.7 Batasan Masalah  

Agar Laporan ini Jelas dan terarah maka penulis memberikan batasan dalam penyajian 

laporan ini yang akan hanya berfokus pada “perbandingan output genrator gas dan 

uap dalam Heat Recovery steam Genrator Dengan konfigurasi unit ganda dan unit 

tunggal” 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data produksi harian (MW) unit GT 1A, GT 1B, dan STG 

selama periode Januari hingga Maret 2025, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama 

terkait pola operasional dan kinerja unit pembangkit pada PT Bekasi Power: 

Kajian Kinerja Ko-Aktivasi Disarankan untuk melakukan investigasi teknis lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang menyebabkan penurunan output individu setiap unit GT 

(dari 34 MW menjadi 30-32 MW) pada saat beroperasi bersamaan. Kajian ini penting 

untuk mengidentifikasi apakah terdapat potensi optimasi konfigurasi operasional atau 

mitigasi batasan teknis guna memaksimalkan output gabungan tanpa mengorbankan 

efisiensi individual. 

Optimasi Jendela Non-Aktif Dengan adanya pola jeda operasional total yang konsisten 

di setiap bulan, disarankan untuk mengoptimalkan penjadwalan pemeliharaan preventif 

atau inspeksi unit. Mengelompokkan aktivitas maintenance ke dalam periode non-aktif 

yang teridentifikasi dapat membantu meminimalkan downtime yang tidak terencana. 

Analisis Efisiensi STG Mengingat peran vital STG, perlu dilakukan analisis efisiensi 

harian STG berdasarkan rasio output STG terhadap total output GT untuk mengukur 

efisiensi sistem pemulihan panas (HRSG) secara berkala. Hal ini akan memastikan 

pemanfaatan energi termal terbuang tetap pada tingkat optimal. 

4.2 Saran 

Saran berikut ditujukan untuk dua aspek utama: perbaikan dan optimalisasi program 

PKL di masa mendatang, serta tindak lanjut dari temuan analisis data produksi (MW) 

yang telah dilakukan. 

A. Saran untuk kegiatan Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Disarankan agar perusahaan memfasilitasi akses mahasiswa PKL ke basis data 

operasional yang lebih terstruktur dan real-time (jika memungkinkan), khususnya pada 
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log sheet harian. Hal ini akan memungkinkan mahasiswa melakukan analisis data 

kuantitatif yang lebih mendalam dan relevan, seperti yang dilakukan dalam laporan ini. 

Pihak pembimbing lapangan disarankan untuk memberikan penugasan analisis pada 

kasus operasional spesifik (misalnya, menganalisis root cause dari output yang menurun 

saat ko-aktivasi atau menganalisis efisiensi STG), sehingga tujuan pembelajaran 

mahasiswa lebih terfokus pada pemecahan masalah teknis. 

Rotasi Unit yang Jelas: Program PKL selanjutnya disarankan memiliki jadwal rotasi 

antar unit (GT 1A, GT 1B, STG, Control Room) yang lebih terstruktur dan berdurasi 

memadai. Hal ini penting agar mahasiswa tidak hanya mengamati, tetapi juga 

mendapatkan pengalaman praktis yang holistik dari hulu ke hilir proses produksi. 

Sesi Presentasi Internal: Di akhir periode PKL, disarankan agar setiap mahasiswa 

diwajibkan mempresentasikan hasil analisis data atau proyek yang mereka kerjakan 

kepada tim operasional. Ini tidak hanya melatih kemampuan komunikasi teknis 

mahasiswa, tetapi juga memberikan feedback langsung kepada perusahaan. 

B. Saran Berdasarkan Hasil Analisis Data Produksi (MW) 

Disarankan untuk segera melakukan kajian teknik mendalam mengenai faktor 

pembatas yang menyebabkan penurunan output individu unit GT (dari 34 MWmenjadi 

30-32 MW) saat beroperasi secara bersamaan. 

Investigasi harus mencakup pengecekan parameter terkait back pressure turbin, suhu 

gas buang (TET), dan efisiensi kompresor pada kondisi ko-aktivasi untuk 

mengidentifikasi apakah batasan tersebut bersifat desain ataukah akibat degradasi kinerja 

unit. 

Berdasarkan temuan bahwa output puncak individu dicapai saat operasi terpisah, 

disarankan untuk mempertimbangkan scheduling operasional yang memanfaatkan mode 

operasi tunggal unit (GT 1A atau GT 1B) pada loading penuh (34 MW) ketika total 

permintaan beban masih dapat dicakup oleh satu unit. Mode ini berpotensi memberikan 
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efisiensi termal yang lebih tinggi dibandingkan operasi ko-aktivasi pada loading 

menengah. 

Mengingat pentingnya kontribusi STG, disarankan untuk melaksanakan audit Heat 

Recovery Steam Generator (HRSG) secara berkala. Perlu dihitung nilai rasio efisiensi 

pemulihan panas (STG Output / GT 1A Output + GT 1B Output) secara bulanan untuk 

memastikan bahwa energi panas sisa termanfaatkan secara maksimal dan kinerjanya tidak 

terdegradasi. 
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